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Terjadi peningkatan konsumsi sugar-sweetened beverage (SSB) di kalangan mahasiswa Fakultas K esehatan
Masyarakat Universitas Indonesia (FKM Ul) dari tahun ke tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran frekuensi konsumsi SSB dan determinan perilaku konsumsi SSB berdasarkan Theory of Planned
Behavior (TPB) serta faktor-faktor lainnya pada mahasiswa FKM Ul tahun 2025. Desain penelitian yang
digunakan adalah cross-sectional dengan pengumpulan data primer melalui kuesioner yang diisi secara
mandiri oleh 158 responden yang dipilih menggunakan metode stratified random sampling. Hubungan antar
variabel dianalisis menggunakan tabulasi silang dengan uji chi-square. Hasil penelitian ini menunjukkan
75,3% responden mengkonsumsi SSB dengan frekuensi tinggi (& ge; 2 kali per minggu), serta
mengungkapkan adanya hubungan yang signifikan antara variabel konsumsi SSB dengan tingkat stres (p =
0,005; OR = 2,865; Cl 95% = 1,355-6,042) dan ketersediaan SSB di tempat tinggal (p = 0,001; OR = 3,779;
Cl 95% = 1,730-8,256). Dengan demikian, mahasiswa FKM Ul disarankan untuk |ebih bijak dalam
mengkonsumsi SSB dengan cara mengurangi ketersediaan SSB di tempat tinggal dan membatasi akses
terhadap konsumsi SSB serta mengel ola stres dengan cara-cara yang sehat.<hr /><div style="text-align:
justify;">An increase in the consumption of sugar-sweetened beverages (SSB) has been observed among
students of the Faculty of Public Health, Universitas Indonesia (FKM Ul) over the years. This study aimsto
examine the frequency of SSB consumption and the determinants of SSB consumption behavior based on
the Theory of Planned Behavior (TPB), along with other factors, among FKM Ul studentsin 2025. A cross-
sectional design was employed, with primary data collected through self-administered questionnaires
completed by 158 respondents selected using stratified random sampling. Cross-tabulation and the chi-
sguare test were then undertaken to investigate the associations between the variables. The results of this
study indicate that 75.3% of respondents consumed SSB at a high frequency (&ge; 2 times per week), and
reveal significant associations between SSB consumption and stress level (p = 0.005; OR = 2.865; 95% CI =
1.355& ndash;6.042) and the SSB availability at home (p = 0.001; OR = 3.779; 95% CI =

1.730& ndash;8.256). Therefore, FKM Ul students are advised to take more attention towards their SSB
consumption by reducing its availability at home or limiting access to SSB, and managing stress through
healthy methods.</div>
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